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BAB	V	

PENUTUP	

A. 	Kesimpulan	

Strategi komunikasi yang dilakukan Bappelitbangda kepada perangkat daerah dalam 

mengatasi stunting di Kabupaten Cirebon diantaranya rapat koordinasi, penentuan lokus 

stunting, rembug stunting, audit stunting, serta monitoring dan evaluasi stunting. Strategi-

strategi inilah yang kemudian melahirkan beberapa program antarperangkat daerah yaitu 

melakukan intervensi spesisfik dan intervensi spesisfik dengan menggandeng KUA dan 

Kemenag terkait pembinaan calon pengantin, Dinas PUTR DKPP terkait rutilahu sanitasi, 

Dinas Sosial terkait dengan penanganan kemiskinan, Dinas Perdagangan terkait UMKM, dan 

dengan perangkat daerah lainnya yang berjalan secara bersinergi dan konvergensi. Selain itu, 

hambatan yang dihadapi dalam melakukan strategi tersebut yaitu kesibukkan perangkat 

daerah, waktu, dan pandemi covid-19. 

Berdasarkan strategi yang dilakukan berhasil menurunkan prevalensi stunting dari angka 

26,5% menjadi 18,6% atau 14.04 kasus stunting (SSGI, 2022), dan berdasarkan data e-PPGBM 

dari angka 9,5% menjadi 8,5% yang mana 1% dari penurunan tersebut bernilai 1000 kasus 

stunting. Adanya hasil penurunan tersebut menunjukkan komitmen dan kerja sama yang 

bersinergi yang telah dilakukan oleh Bappelitbangda Kabupaten Cirebon kepada perangkat 

daerah. Meski dengan penurunan tersebut, Bappelitbangda Kabupaten Cirebon berharap akan 

ada inovasi-inovasi lainnya mengenai strategi penanganan stunting. 
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B. Saran	

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan saran yang 

diharapkan bisa untuk menjadi bahan masukan dan pertimbangan sebagai berikut : 

a) Dalam menyampaikan pesan terkait stunting kepada perangkat daerah atau TPPS 

tingkat kecamatan atau desa, penting untuk menggunakan bahasa yang sederhana dan 

mudah dipahami, sehingga tidak menimbulkan miss komunikasi dan pemahaman 

yang berbeda. 

b) Membuat jadwal terkait pertemuan rapat koordinasi stunting agar dapat dihadari oleh 

perangkat dinas terkait sehingga tidak terjadi jadwal yang bentrok. 

c) Membuat inovasi-inovasi lainnya terkait strategi komunikasi stunting seperti 

membuat akun media tersendiri mengenai stunting. 

 

 

 

	

 

 

 


